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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menurunnya angka kesembuhan menjadi perhatian yang khusus karena semakin banyak penderita tuberculosis yang tidak menjalani pengobatan sampai tuntas akan menambah penularan penyakit TB di masyarakat. Tingkat kepatuhan dalam pengobatan penderita TB paru sangatlah penting, karena apabila pengobatan tidak dilakukan secara tepat dan tuntas akan menimbulkan resistensi bakteri tuberculosis terhadap obat anti tuberculosis (OAT) atau disebut juga Multi Drugs Resistence (MDR) (Sari & Krianto, 2020). Masih tingginya angka kejadian penyakit tuberkulosis paru dimasyarakat disebabkan oleh adanya perilaku masyarakat yang kurang mengetahui tentang penyebab, gejala-gejala, serta penanggulangan penyakit tuberkulosis paru ini terutama dapat dilihat pada banyaknya pasien yang drop out dalam minum obat karena pengobatan membutuhkan waktu yang cukup lama yaitu berkisar dari 6 bulan sampai 9 bulan bahkan lebih, selain itu karena kurangnya kesadaran penderita untuk melakukan pengobatan, dan juga kurangnya pengawasan minum obat bagi penderita tuberkulosis paru baik dari kelaurga maupun petugas tuberkulosis paru (Amran, 2021).

Jumlah penderita TB paru pada Tahun 2019 diperkirakan terdapat 9,96 juta insidens TB di seluruh dunia, dengan angka keberhasilan pengobatan global 57%. Jumlah penderita TB paru di Indonesia tahun 2019 sekitar 11.500 pasien dengan angka keberhasilan pengobatan 45% (WHO, 2020). Berdasarkan catatan rekam medik RSUD Sidoarjo didapatkan data jumlah penderita TB paru pada tahun 2020 sebanyak  726 dan pada tahun 2021 menurun menjadi 588. Data kunjungan pasien selama 3 bulan terakhir menunjukkan data pada bulan Juli 2022 sebanyak 65 pasien, bulan Agustus meningkat menjadi 89 pasien dan terjadi peningkatan kembali pada Bulan September 2022 sebanyak 107 pasien. Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan teknik wawancara dengan 10 pasien TB paru didapatkan data 6 pasien menyatakan mereka tidak rutin untuk mengkonsumsi obat sehingga harus mengulang pengobatan dari awal, dan 4 pasien menyatakan cukup rutin dalam mengkonsumsi obat TB sehingga mereka tidak perlu mengulang pengobatan dari awal. Dari 10 pasien tersebut menyatakan mereka sudah pernah mendapatkan penyuluhan tentang TB paru akan tetapi belum pernah mendapatkan edukasi suprotif tentang pengobatan TB Paru.

Ketidakpatuhan dalam pengobatan TB dikarenakan beberapa hal seperti penggunaan obat yang tidak sesuai, penghentian jadwal yang terlalu cepat, rasa bosan berobat, kurang pengetahuan, petugas kesehatan yang tidak mengingatkan penderita bila lalai pengobatan, merasa sudah sembuh, kemiskinan, kurang motivasi, dan jarak tempat tinggal. Hal tersebut mempengaruhi kepatuhan berobat pasien TB. Efek samping obat juga mempengaruhi keteraturan pasien dalam minum obat. Terjadinya efek samping obat baik ringan maupun berat dapat menyebabkan pasien tidak teratur minum obat dan berhenti sebagian atau seluruhnya minum obat. Berhentinya pasien minum obat harus segera ditangani secara tepat karena akan membentuk perilaku yang menetap yaitu pasien tidak mau melanjutkan minum obat (Kurniasih, 2016). Penderita tuberculosis membutuhkan adanya informasi yang tepat seputar pengobatan yang dijalaninya. Kepatuhan individu dipengaruhi oleh pendekatan bio psikososial yang membuat pasien mampu membangun keyakinan dan kebiasaan. Peningkatan kepatuhan dalam menjalani pengobatan dapat dilakukan dengan beberapa intervensi salah satunya dengan edukasi (Inayah & Wahyono, 2019). Edukasi merupakan proses interaksi aktif yang akan memunculkan terjadinya proses pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan sebagai upaya untuk memberikan pengetahuan terkait topik yang dibahas, merubah sikap individu terhadap kebiasaan baru serta memberikan ketrampilan melalui penguatan praktik dan pengalaman tertentu. Edukasi suportif mempunyai perbedaan dengan edukasi kesehatan yang biasa dilakukan, karena dalam edukasi suportif selain meningkatkan pengetahuan pasien, tetapi juga lebih menekankan kepada pemberian motivasi, bimbingan melalui konsultasi secara aktif dan pengajaran dalam memahami hal yang baru (Dewi, S. R, 2015).

Peran perawat yang berperan sebagai konselor untuk memberikan konseling sebagai suportif edukasi, motivasi dan memberikan keyakinan pada pasien. Pemberian intervensi konseling pada pasien dengan pengobatan TB dapat menyelesaikan masalah ketidakpatuhan pengobatan OAT sehingga dapat meningkatkan kepatuhan pengobatan dan mengubah perilaku pasien untuk rutin kontrol dan teratur minum obat dan mampu beradaptasi terhadap efek samping OAT sehingga tercapai kesembuhan sempurna. Berdasarkan penjelasan pada latar belakang diatas penulis berusaha untuk mengkaji dan menuliskannya dalam bentuk karya ilmiah dengan judul “perbedaan kepatuhan pasien minum obat TB paru antara yang diberikan edukasi suportif verbal dengan media whatsapp di Ruang Interna Paru RSUD Sidoarjo”.

B. Pembatasan dan Rumusan Masalah

1. Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada pemberian terapi edukasi suportif melalui verbal dan whatsapp untuk meningkatkan kepatuhan minum obat penderita TB Paru.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut adakah perbedaan kepatuhan pasien minum obat TB paru antara yang diberikan edukasi suportif verbal dengan media whatsapp di Ruang Interna Paru RSUD Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mengetahui perbedaan kepatuhan pasien minum obat TB paru antara yang diberikan edukasi suportif verbal dengan media whatsapp di Ruang Interna Paru RSUD Sidoarjo

2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus penelitian ini adalah: 
a. Mengidentifikasi kepatuhan minum obat TB Paru sebelum pemberian terapi edukasi suportif kelompok secara verbal Di Ruang Interna Paru RSUD Sidoarjo.
b. Mengidentifikasi kepatuhan minum obat TB Paru setelah pemberian terapi edukasi suportif kelompok secara verbal Di Ruang Interna Paru RSUD Sidoarjo.
c. Mengidentifikasi kepatuhan minum obat TB Paru sebelum pemberian terapi edukasi suportif kelompok menggunakan whatsapp Di Ruang Interna Paru RSUD Sidoarjo.
d. Mengidentifikasi kepatuhan minum obat TB Paru setelah pemberian terapi edukasi suportif kelompok menggunakan whatsapp Di Ruang Interna Paru RSUD  Sidoarjo.
e. Menganalisis perbedaan kepatuhan pasien minum obat TB paru antara yang diberikan edukasi suportif verbal dengan media whatsapp di Ruang Interna Paru RSUD Sidoarjo.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat menjadi aplikasi di masyarakat dan sebagai tambahan referensi dan pustaka bagi mahasiswa mengenai konsep penyakit TB paru, terapi suportif dan kepatuhan minum obat klien TB paru mengikuti pengobatan.

2. Manfaat Praktis

a. RSUD Sidoarjo

Hasil penelitian dapat menjadi tambahan program bagi manajemen rumah sakit untuk menerapkan terapi edukasi suportif ini yang berguna meningkatkan kepatuhan minum obat klien TB paru menjalani pengobatan sehingga memutus rantai penularan dan meningkatkan angka kesembuhan pasien TB paru.
b. Pasien

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi sehingga dapat meningkatkan motivasi klien TB paru untuk menyelesaikan pengobatan dan meningkatkan hubungan interpersonal yang baik bagi klien TB paru dengan petugas pemberia layanan terutama perawat.
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